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This research is aims to determine the effect of Realistic Mathematics Education
(RME) approach to student’s creative thinking skills. The type of research used is
true experimental design with design post-test only control design. This research
conducted at SMP Negeri 9 Palembang with the population is all seventh graders
that consisting of 11 classes and the sample is VII.9 class as experimental class and
VII.5 as control class. Based on the analysis of the test result showed that student’s
creative thinking skills in the experimental class is higher than the control class.
Statistical calculations obtained from the test result generate tarithmetic = 3,248 and
ttable = 2,001, so that tarithmetic > ttable that causes Ho is rejected and Ha is accepted.
Therefore, it can be concluded that there is an effect of PMRI approach on student’s
creative thinking skills, especially students of seventh graders in SMP Negeri 9
Palembang.
Keywords: Realistic Mathematics Education (RME), students’ creative thinking
skills.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhdapa kemampuan berpikir kreatif siswa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah true experimental design dengan desain post-
test only contol design. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 9 Palembang dengan
populasi seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari 11 kelas dan sampelnya adalah
VII.9 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.5 sebagai kelas pembanding.
Berdasarkan analisis hasil tes, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Perhitungan
statistik yang didapat dari hasil tes menghasilkan thitung = 3,248 dan ttabel = 2,001,
sehingga thitung > ttabel yang menyebabkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
khususnya pada siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palembang.
Kata kunci: Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI),
kemampuan berpikir kreatif siswa
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Hal yang menaja ditujuan pembelajaran matematika salah satunya disebutkan
dalam Depdiknas adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif
dan inovatif merupakan keterampilan mendasar yang mutlak sangat dibutuhkan di
abad ke-21 (Wijaya, 2012, hal. 58). Hal ini menunjukkan bahwa siswa diharapkan
memiliki kemampuan berpikir kreatif. Anderson dan Krathwohl mengemukakan
bahwa kemampuan berpikir paling tinggi menurut taksonomi Bloom adalah kreatif
(Sani, 2014, hal. 18). Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Adams dan Hamm
kemampuan berpikir kreatif memang merupakan potensi alamiah yang dimiliki
manusia, namun yang lebih penting adalah berpikir kreatif juga merupakan potensi
alamiah yang dapat ditingkatkan melalui kesadaran dan latihan (Wijaya, 2012, hal.
55).
Berpikir kreatif berarti seseorang dapat menghasilkan dan atau mengembangkan
ide baru berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimilikinya. Dalam
matematika, Omrod menyatakan bahwa siswa yang kreatif berarti dapat
menyeselaikan masalah atau soal yang tidak biasa mereka jumpai atau soal dalam
bentuk dan situasi lain yang dianggap lebih sulit menggunakan pengetahuan yang
sudah dimilikinya (Rofiah, 2013).
Wardhani menyatakan bahwa siswa Indonesia telah mengikuti Trends In
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 1999, 2003, 2007
dan Programme for International Student Assesement (PISA) tahun 2000, 2003,
2006, dan 2009 dengan hasil yang tidak menunjukkan banyak perbedaan dengan
keikutsertaan sebelumnya (Amalia, 2015). Pada PISA tahun 2009, Indonesia hanya
berada pada ranking 61 dari 65 peserta dengan rata-rata skor 371, sementara rata-rata
skor internasional adalah 496. Sementara hasil pada TIMSS terbilang lebih menarik
perhatian, karena rata-rata skor siswa kelas 8 justru mengalami penurunan menjadi
405, dibandingkan tahun 2003 yaitu 411. Sehingga rangking Indonesia pada TIMSS
tahun 2007 menjadi 36 dari 49 negara.
Hasil TIMSS 2011 untuk matematika kelas VIII, Indonesia menempati posisi 5
besar dari bawah (bersama Syria, Maroko, Oman, Ghana) dengan peringkat Indonesia
36 dari 40 negara dengan nilai 386. Hasil pemeringkatan dari PISA dikeluarkan pada
3 Desember 2013, dan Indonesia berada diperingkat nomor 2 (dua) dari bawah.
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Wardani menyatakan dalam PISA, soal matematika tidak menguji matematika
sebagai alat untuk menyelesaikan masalah, sedangkan soal TIMSS masih seperti soal
matematika yang diujikan di sekolah, atau sesuai dengan kurikulum (Amalia, 2015,
hal. 39). Hal ini menunjukkan masih rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa, salah satunya adalah kreatif.
Pada umumnya, proses pembelajaran khususnya matematika tidak terlalu
memperhatikan kemampuan berpikir kreatif. Pembelajaran matematika pada
umumnya hanya menekankan pada aspek prosedural, seperti menghapal rumus dan
proses komputasi (Wijaya, 2012, hal. 41). Kreatif merupakan kemampuan yang
menarik tetapi rumit untuk dikaji. Setelah itu, mengenai proses belajarnya, hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru mengajar dengan pendekatan yang telah di
tetapkan berdasarkan kurikulumnya (Trihardiyanti, 2006). Selain mengacu kepada
teori dan fakta seperti yang telah disebutkan di atas, fakta lain juga dikumpulkan
dengan melakukan wawancara pra-penelitian di SMP Negeri 9 Palembang dengan
salah satu guru pengampu mata pelajaran matematika. Mengenai kemampuan
berpikir kreatif, hasil wawancara menunjukkan bahwa orientasi dan evaluasi yang
dilakukan hanya menitikberatkan kepada hasil belajarnya saja bahkan guru tersebut
tidak memperhatikan kepada kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini juga
dijadikan dasar peneliti untuk memilih lokasi penelitian, yaitu SMP Negeri 9
Palembang.
Jika pembelajaran matematika masih sekedar melatih siswa untuk melakukan
matematika dan menempatkan istilah "mengetahui bagaimana sesuatu bisa terjadi"
bukan "mengetahui mengapa sesuatu bisa terjadi" sebagai tujuan utama, maka peran
dan pentingnya kemampuan berpikir kreatif akan sulit ditemukan bahkan masih
terbilang rendah (Wijaya, 2012, hal. 55). Guru seharusnya tidak hanya memberikan
pengetahuan secara instan sebagai produk jadi untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif siswa, tetapi juga harus dengan proses yang mendasarinya supaya
siswa lebih bisa berpikir luwes. Salah satu carayang dapat digunakan adalah
mendekatkan kehidupan siswa dengan matematika (Sani, 2014, hal. 591).
Dengan kata lain, dalam pembelajaran matematika guru perlu mengaitkan
konsep matematika dengan konteks nyata atau permasalahan realistik. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengubah strategi atau pendekatan pembelajarannya. Dalam hal
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ini, peneliti menawarkan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang
menekankan penggunaan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran
matematika dalam upaya untuk mengakrabkan siswa dengan matematika adalah
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Misdalina, 2009). Menurut
Dikdasmen (2004) dan (Wijaya, 2012)prinsip dasar PMRI adalah materi matematika
dikemas dalam bentuk pengiriman pesan dari matematika abstrak menjadi lebih
konkrit sebagai aktivitas manusia (human activity), memberi kesempatan siswa
menemukan kembali (reinvention) melalui praktik. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh De Lange (1996), Streefland (1991), Treffers (1987) bahwa
matematika merupakan aktifikas kreatif manusia dan belajar matematika terjadi
apabila siswa dapat mengembangkan cara efektif untuk meyelesaikan persoalan
(Hadi, 2005, hal. 24).
Kesamaan karakteristik antara kurikulum Indonesia dengan PMRI memiliki
potensi yang tidak hanya untuk pengembangan kemampuan matematika, melainkan
juga untuk pengembangan kompetensi siswa yang lebih umum, salah satunya yaitu
kreativitas (Wijaya, 2012, hal. 29). Dengan demikian, dilakukan penelitian dengan
judul "Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa"
2.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan True
Experimental Design menggunakan desain Posttest-Only Countrol Design. Dalam
penelitian ini digunakan dua kelas sebagai sampel, satu sebagai kelas eksperimen, dan
satu kelas sebagai pembanding. Penentuan kelas tersebut ditentukan menggunakan
teknik cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan observasi dan tes.
Observasi dalam penelitian adalah dengan menggunakan video.  Proses pembelajaran
akan direkam untuk mengontrol keterlaksanaan PMRI, kemudian akan dianalisis dan
dideskripsikan pada deskripsi kegiatan. Tes dilaksankan pada pertemuan terakhir
melihat pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan berpikir kreatif. Setelah
itu, data yang didapat melalui tes akan dianalisis dengan statistik mulai dari
normalitas, homogenitas dan uji hipotesis.
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3.  HASIL PENELITIAN
Sebelum soal diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol, terlebih
dahulu diujikan kepada 10 sampel untuk menguji validitas dan reliabilitas soal
tersebut sehingga layak untuk diujicobakan. Perhitungan validitas dan reliabilitas
menggunakan rumus product moment dan r11 dengan kriteria lebih dari 0,632 dan
didapat hasil soal valid dan reliabel. Kemudian soal post-test diberikan kepada 30
siswa di kelas eksperimen dan 31 siswa di kelas kontrol. Berdasarkan rekapan nilai
post-test siswa, didapatkan nilai rata-rata untuk setiap indikator terlihat seperti pada
grafik berikut.
Grafik 1. Nilai rata-rata persoal/perindikator
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa tertinggi
untuk setiap indikator didominasi oleh kelas eksperimen dan hanya ada satu soal
yaitu soal nomor 3 yang rata-rata kelas kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen.
Setelah didapat data dari hasil tes, selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis
penelitian. Namun terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas masing-masing
kelompok dengan menggunakan uji kemiringan kurva dan nilai kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing –0,280 dan –0,201, dengan demikian data terdistribusi
normal. Setelah itu dilakukan pengujian homogenitas pada tes akhir untuk kedua
kelompok untuk mengetahui bahwa data berasal dari populasi yang homogen. Uji
homogenitas data dilakukan uji F diperoleh Fhitung = 1,18 dan Ftabel = 1,84. Dengan
demikian Fhitung ≤ Ftabel sehingga dapat dikatakan kedua kelompok memiliki kesamaan
varians atau homogen.
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Langkah terakhir yang dilakukan untuk mengetahui kriteria penolakan H0
dilakukan dengan menggunakan uji t dan diperoleh nilai thitung = 3,248 dan ttabel =
2,0001, sehingga thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh
pendekatan PMRI terhadap kemampuan berpikir kreatif  siswa kelas VII di SMP
Negeri 9 Palembang.
4. PEMBAHASAN
Penelitian ini meneliti tentang berpengaruh atau tidaknya pendekatan belajar
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran matematika setelah
diadakan perlakuan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI pada
kelas eksperimen,dan menggunakan pendekatan saintifik pada kelas kontrol sebagai
pembandingnya karena sejalan dengan Kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah
itu.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh, maka terdapat hal-
hal yang perlu dibahas bahwa keberhasilan pendekatan PMRI dalam proses
pembelajaran pada penelitian ini, mempengaruhi pencapaian kemampuan berpikir
kreatif siswa. Mengembangkan ide berarti membuat suatu ide baru yang berbeda dari
ide sebelumnya. Fokus yang sama antara PMRI dan berpikir kreatif yang terletak
pada pengembangan ide, membuat peneliti berasumsi bahwa pembelajaran dengan
pendekatan PMRI akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan
melakukan penelitian tentang ini. Kemampuan berpikir kreatif itu sendiri diukur pada
tiga komponennya, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruann
(novelty).
Penelitian dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Dua pertemuan dilaksanakan
untuk proses pembelajaran dan satu kali dilaksanakan untuk post-test. Selama proses
pembelajaran,siswa diberikan latihan soal. Soal-soal latihan yang diberikan pada
setiap pertemuan adalah soal yang sama, baik itu dikelas eksperimen yang diberikan
perlakuan menggunakan pendekatan PMRI maupun di kelas kontrol yang tidak
diberikan perlakuan. Soal-soal yang diberikan juga sudah mengarah kepada bentuk
soal non-rutin atau non-standar. Hal ini bertujuan untuk sama-sama mengarahkan
siswa mencapai kemampuan berkpikir kreatif meskipun dengan perlakuan yang
berbeda.
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Soal latihan yang diberikan masing-masing dua soal setiap pertemuan. Pada
kelas eksperimen, soal latihan dikerjakan secara berkelompok, siswa berdiskusi
bersama kelompoknya untuk mengerjakan soal latihan. Namun tidak pada kelas
kontrol. Siswa di kelas kontrol mengerjakan soal latihan secara individu, karena
siswa di kelas kontrol tidak belajar secara berkelompok seperti kelas eksperimen. Hal
ini membuat peneliti merasa terdapat kesenjangan dalam proses pembelajaran.
Seharusnya peneliti meminta siswa di kelas eksperimen untuk mengerjakan soal
latihan secara individu, atau tetap membentuk kelompok belajar pada kelas kontrol
meskipun tidak diberi perlakuan menggunakan pendekatan PMRI.
Perbedaan kemampuan berpikir kreatif belum terlihat pada pertemuan pertama.
Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan pendekatan PMRI baru dilaksanakan
pertama kali. Namun sudah ada beberapa kelompok di kelas eksperimen yang
memunculkan indikator kemampuan berpikir kreatif. sedangkan di kelas eksperimen
hanya beberapa siswa yang memunculkan indikator kemampuan berpikir kreatif.
Pada pertemuan kedua, siswa sudah mulai mengalami peningkatan. Siswa di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol mampu memunculkan indikator kebaruan.
Pada soal nomor 1, indikator kemampuan berpikir kreatif yang diukur adalah
kelancaran (fluency). Siswa diharapkan mampu menjawab soal dengan lebih dari satu
jawaban yang benar secara logika. Pada soal ini, baik kelas  kelas eksperimen
maupun kontrol tidak semua siswa mampu menjawab soal dengan lebih dari satu
jawaban yang benar secara logika. Namun, perbedaan nilai rata-rata menunjukkan
bahwa siswa di kelas eksperimen lebih banyak menjawab soal lebih dari satu
jawaban dibandingkan dengan kelas kontrol. Contoh siswa yang mampu
menunjukkan indikator kelancaran adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Jawaban siswa pada soal nomor 1
Pada soal nomor 2 dan nomor 4, indikator yang diukur adalah keluwesan
(flexibility). Siswa diharapkan mampu menjawab soal dengan lebih dari satu cara
yang berbeda dan benar. Dari jawaban siswa pada soal nomor 4, tidak ada yang
menjawab lebih dari satu cara baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Artinya,
indikator keluwesan tidak terpebuhi pada soal nomor 4. Siswa pada kelas eksperimen
lebih banyak menjawab soal dengan lebih dari satu cara yang berbeda dan benar.
Contoh jawaban siswa untuk indikator keluwesan dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.
Gambar 2. Jawaban siswa pada soal nomor 2
Siswa mampu menjawab





dari luas yang diketahui
Siswa menjawab soal
dengan dua cara yang
berbeda dan jawaban
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Pada soal nomor 4, siswa hanya menjawab soal dengan satu cara, sehingga tidak
memenuhi indikator keluwesan, seperti gambar berikut.
Gambar 3. Jawaban siswa pada soal nomor 4
Pada soal nomor 3 dan nomor 5, indikator yang diukur adalah kebaruan
(novelty). Siswa diharapkan mampu menjawab soal dengan caranya sendiri yang
berbeda dari jawaban sebelumnya atau yang umum diketahui siswa.Pada soal ini juga
menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu menjawab soal dengan lebih dari satu
cara yang berbeda dan benar. Pada soal nomor 3, terlihat bahwa nilai rata-rata kelas
kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelas eksperimen, artinya pada soal
nomor 3, siswa di kelas kontrol lebih banyak yang menjawab soal dengan caranya
sendiri.
Namun, pada soal nomor 5 siswa pada kelas eksperimen lebih banyak menjawab
soal dengan caranya sendiri. Berikut ini adalah contoh jawaban siswa pada soal
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Gambar 4. Jawaban siswa pada soal nomor 3
Gambar 5. Jawaban siswa pada soal nomor 5
Di kelas eksperimen maupun kelas kontrol, siswa yang mencapai kategori kreatif
tidak sampai setengah dari keseluruh siswa. Peneliti menyadari bahwa hal ini
dikarenakan lamanya waktu pembelajaran. Penelitian yang dilakukan selama tiga kali
pertemuan, dua kali untuk pembelajaran dan satu kali untuk post-test. Awalnya,
peneliti menyusun instrumen penelitian dengan alokasi waktu 40 menit untuk satu
jam pelajaran, tetapi setelah konfirmasi ulang dengan salah satu guru ternyata alokasi
waktunya 30 menit untuk satu jam pelajaran. Sehingga terjadi pengurangan waktu
untuk setiap pertemuannya. Hal ini merupakan suatu kendalayang menjadi salah satu
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Volume 4 Nomor 1 Juni 2018
Jurnal Pendidikan Matematika Rafa 89
p-ISSN : 2460-8718
e-ISSN : 2460-8726
yang belum memunculkan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu bentuk soal
post-test. Soal yang diberikan memang sudah merupakan soal non-standar dan
mengarahkan siswa kepada kemampuan berpikir kreatif,  namun peneliti menyadari
bahwa beberapa soal masih bersifat kurang terbuka,  sehingga masih ada
kemungkinan siswa untuk menjawab hanya dengan satu cara.
5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 9 Palembang dengan materi perbandingan selama 3 kali pertemuan,
menunjukkan hasil perhitungan uji t dengan hasil perhitungan thitung = 3,248 dan ttabel =
2,001 yang menyebabkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikiandapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penerapan pendekatan PMRI terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Palembang.
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